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Raditya Putra Yuwana
Nursing Faculty, University of Jember

ABSTRACT

A disaster is an event or series of events that threaten livelihoods as well as lives
and harming society. Disaster prevention activities that society can do to
eliminate or reduce the threat of disaster by means of disaster preparedness.
Preparedness is actions or activities that take place before a disaster occurs with
the goal to minimize the danger of side effects through effective precautions,
timely, adequate, efficient use for emergency response actions and assistance
when a disaster. The purpose of this research is to analysis of Family in the face
of Disaster Preparedness of the mountain Erupted in the village of Rowosari
subdistrict Sumberjambe of Jember Regency. This research uses descriptive
analytic method. 93 family research sample as determined using simple random
sampling. The data on family preparedness in the face of disasters erupted were
collected by using questioner as the instruments that had passed validity and
reliability test. The reliability test score of questioner family preparedness in the
face of disasters erupted was 0,896. Family preparedness against the mountain
erupted 71 (76.3%) family have a good preparedness while less preparedness that
has as many as 22 (23.7%) family. Family preparedness is good then it will be
able to minimize the impact of the occurrence of a disaster the mountain erupted.
Family preparedness that less can lead to higher risks or impacts that will be
faced by the family. The benefits of this research is as the reference in giving a
comprehensive nursing profession gives special attention to disaster management
and nursing care of disaster victims as preventive efforts.

Keywords: Family Preparedness, Mountain Disaster Erupts.
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Bencana alam adalah bencana disebabkan oleh alam yang dapat
mengakibatkan kerugian materi, kerusakan lingkungan dan korban jiwa. Kegiatan
pencegahan bencana yang dapat dilakukan masyarakat untuk menghilangkan atau
mengurangi ancaman bencana dengan cara kesiapsiagaan bencana. Kesiapsiagaan
adalah tindakan atau aktivitas yang dilakukan sebelum suatu bencana terjadi
dengan tujuan untuk meminimalkan efek samping bahaya melalui tindakan
pencegahan yang efektif, tepat waktu, memadai, efesiensi untuk tindakan tanggap
darurat dan bantuan saat bencana.

Hasil studi pendahuluan data yang dilakukan peneliti pada BPBD
Kabupaten Jember zona daerah rawan bencana yang paling terdampak adalah
Desa Rowosari dengan jumlah penduduk 5.405 jiwa atau 1.286 kepala keluarga.
Hasil studi pendahuluan data dari kepala keluarga desa Rowosari, Kecamatan
Sumberjambe, Kabupaten Jember bahwa saat terjadi erupsi gunung raung ada
anggota keluarga yang mengalami sesak nafas. Kepala keluarga menghimbau
kepada anggota keluarga untuk memakai masker dan kacamata. Kepala keluarga
mengatakan khawatir tinggal pada daerah rawan bencana dan saat terjadi erupsi
gunung raung ada anggota keluarga yang merasa cemas. Kepala keluarga
mengatakan saat terjadi erupsi gunung raung ada beberapa fasilitas infrastruktur
yang terganggu seperti sekolahan, persawahan dan akses jalan terganggu akibat
tumpukkan abu vulkanik. Kepala keluarga desa rowosari sebagian telah
mendapatkan pelatihan dari kegiatan sosial yaitu simulasi evakuasi bencana,

namun ada beberapa kepala keluarga yang tidak hadir dikarenakan jarak tempuh
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yang terlalu jauh dan waktu kegiatan bersamaan dengan jam kerja. Kepala
keluarga desa Rowosari sebagian telah menyiapkan tabungan guna keperluan saat
mengungsi apabila terjadi bencana gunung berapi.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis gambaran kesiapsiagaan
keluarga dalam menghadapi bencana gunung meletus di Desa Rowosari
Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember. Manfaat dari penellitian ini dapat
memberi perhatian khusus terhadap asuhan keperawatan manajemen bencana dan
korban bencana sebagai upaya preventif. Jenis penelitian yang dilakukan adalah
deskriptif analitik. Populasi penelitian yaitu kepala keluarga sebanyak 1.286
kepala keluarga dengan sampel 93 kepala keluarga dengan menggunakan teknik
simple random sampling. Pengumpulan data mengenai gambaran kesiapsiagaan
keluarga menggunakan instrumen Kkuesioner dengan nilai uji validitas taraf
signifikan yang digunakan pada penelitian sebesar 1% sehingga didapatkan nilai r
tabel sebesar 0,378 pertanyaan dianggap valid jika r hitung > r tabel dan tidak
valid jika r hitung < r tabel, untuk nilai uji reliabilitas 0,896.

Hasil penelitian didapatkan gambaran kesiapsiagaan keluarga terhadap
gunung meletus sebanyak 71 (76,3%) keluarga memiliki kesiapsiagaan baik
sedangkan yang memiliki kesiapsiagaan kurang sebanyak 22 (23,7%).
Kesiapsiagaan keluarga yang baik maka akan dapat meminimalkan dampak dari
terjadinya suatu bencana gunung meletus. Kesiapsiagaan keluarga yang kurang
dapat mengakibatkan semakin tinggi resiko atau dampak yang akan di hadapi oleh
keluarga.

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah gambaran kesiapsiagaan
keluarga dalam menghadapi bencana gunung meletus di Desa Rowosari
Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember, sebagian besar dalam kategori baik.
Saran dari penelitian ini adalah bekerjasama dengan perawat di lintas sectoral
untuk lebih mengoptimalkan peran perawat jiwa dan komunitas sebagai sarana
untuk meningkatkan motivasi dan perilaku masyarakat khususnya mengenai
kesiapsiagaan bencana gunung meletus, memberikan intervensi dan sosialisasi

bagi kelompok yang beresiko terhadap bencana gunung meletus.
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bencana alam merupakan bencana yang disebabkan oleh alam dapat
mengakibatkan kerugian materi, kerusakan lingkungan dan korban jiwa (United
Nation Development Program / UNDP, 2012). Menurut undang-undang No.24
Tahun 2007, bencana yang disebabkan oleh alam dapat menggangu penghidupan
manusia secara teknis dapat terjadi akibat faktor non alam dan faktor alam serta
faktor manusia sehingga dapat menimbulkan korban jiwa, kerusakan lingkungan,
kerugian harta benda dan dampak psikologis.

Bencana yang terjadi di Indonesia meliputi angin puting beliung, tsunami
dan gunung meletus, ada juga bencana yang terjadinya secara berangsur misalnya
kekeringan, pestisida dan pupuk kimia serta ancaman musiman akan
mengakibatkan bencana gerakan tanah/tanah longsor dan kekeringan (BNPB,
2010). Menurut BNPB (2011), suatu ancaman atau bencana dapat muncul secara
tiba-tiba dan ada juga ancaman bencana yang dapat terjadi secara musiman seperti
banjir, kekeringan & tanah longsor.

Indonesia negara yang rawan bencana salah satunya letusan gunung berapi,
Indonesia memiliki 127 gunung berapi aktif. Berdasarkan data nasional bencana
alam gunung meletus di Indonesia terakhir kali terjadi di Kediri pada tahun 2014
yaitu letusan gunung kelud yang mengeluarkan awan panas mengakibatkan sekitar
201.228 jiwa mengungsi ke tempat yang lebih aman, banyaknya infrastruktur

bangunan yang rusak dan banyak korban yang mengalami trauma. Gunung bromo
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yang bertempat di Probolinggo mengalami erupsi dan status naik menjadi siaga
yang terjadi pada 26 September 2016 mengakibatkan sekitar 143 jiwa mengungsi
ke tempat yang lebih aman. Gunung sinabung yang bertempat di Kabupaten Karo
Sumatera Utara kembali meletus dengan mengeluarkan awan panas yang terjadi
pada 21 Mei 2016 mengakibatkan sekitar 3.544 jiwa mengungsi ketempat yang
lebih aman. Gunung agung yang bertempat di pulau Bali mengalami erupsi dan
status meningkat menjadi awas yang terjadi pada tanggal 24 September 2017
mengakibatkan 75.000 jiwa mengungsi ketempat yang lebih aman.

Menurut Badan Geologi (2006), meletusnya gunung berapi diawali dengan
kondisi panas di dalam bumi yang telah melebihi ambang batasnya, sehingga dari
kawah keluar uap air dengan jumlah yang besar dan panas serta membawa benda-
benda seperti abu, lava, kerikil, batuan, pasir dan bahan-bahan lainnya. Tanah
berguncang dan terjadi suara gemuruh, hingga jalur gas dan benda-benda padat
yang keluar banyak dari puncak gunung berapi secara tegak lurus dengan
menyembur keatas. Magma yang mencapai bagian luar kerak bumi dan akhirnya
mencari jalannya ke permukaan bumi yang lewat celah-celah retakkan kerak.
Bahan cair terlempar ke atas adanya kekuatan eksplosi dari dalam bumi. Gesekan
benda-benda yang keluar dari celah retakkan kerak menyebabkan terjadinya listrik
statis. Listrik statis berupa petir yang terdengar suara gemuruh dari petir tersebut.
Semburan timbul karena lava yang berpijar dalam kawah. Kondensasi uap air
yang naik menimbulkan awan terisi air sehingga terjadi hujan air. Hujan air yang

lebat disebabkan oleh kondensasi udara yang lembab yang ditarik keatas oleh
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gerakan udara keatas, sehingga gerakan dari udara itu terjadi kemuntahan gas di
puncak Gunung berapi.

Gunung berapi yang meletus akan menyebabkan dampak bagi kehidupan
manusia, dampak tersebut dapat mempengaruhi fisik, psikologis, tatanan
infrastruktur, sosial, dan ekonomi (BNPB, 2011). Dampak fisik yang terjadi pada
daerah letusan gunung berapi tercemarnya udara dengan abu gunung berapi yang
mengandung bermacam-macam gas Yyang berpotensi meracuni masyarakat,
penyakit yang muncul akibat letusan gunung berapi antara lain Infeksi Saluran
Pernafasan Atas (ISPA), infeksi saluran pernafasan bawabh, iritasi mata dan iritasi
kulit, lahar yang panas juga akan membuat hutan di sekitar gunung rusak terbakar
(Badan Geologi, 2006). Dampak dari letusan gunung berapi munculnya berbagai
macam penyakit serta hilangnya anggota tubuh hingga dapat menyebabkan stres
(Bambang, et al, 2012).

Dampak psikologis yang terjadi pada daerah letusan gunung berapi
masyarakat mengalami trauma ketika mengetahui tempat tinggalnya rusak,
keluarganya ada yang sakit atau meninggal dunia (Wahyuni, et al, 2012). Bencana
juga berdampak pada sarana prasarana masyarakat yaitu dampak infrastruktur
yang terjadi pada daerah letusan gunung berapi adanya rumah warga, kantor desa,
masjid dan sekolahan yang roboh, putusnya jaringan listrik dan sumur yang kotor
akibat abu vulkanik sehingga sulit mendapatkan air bersih (Kementerian Energi
dan Sumber Daya Mineral / ESDM, 2011). Bencana yang mengakibatkan

kerusakan infrastruktur sekolahan dapat mempengaruhi proses belajar mengajar,
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kerusakan infrastruktur umum seperti masjid dan pasar dapat mempengaruhi
kehidupan sosial di masyarakat (Ariyadi & Rudianto, 2014).

Dampak sosial yang terjadi pada daerah letusan gunung berapi mengganggu
hubungan komunikasi, jalan-jalan rusak, jaringan listrik terputus dan matinya
infrastruktur (BNPB, 2011). Dampak dari letusan gunung berapi juga dapat
mempengaruhi kehidupan sosial sehingga terganggunya aktifitas masyarakat
seperti sekolah dan bekerja sehingga perekonomian masyarakat juga terganggu
(Badan Perencanaan Pembangunan Nasional / BAPPENAS, 2011). Dampak
ekonomi yang terjadi pada daerah letusan gunung berapi rusaknya rumah warga
yang mengakibatkan kerugian material, hewan ternak mati, gagal panen bagi
petani serta terhentinya mata pencarian bagi warga daerah letusan gunung berapi
(Astuti & Sudaryono, 2010).

Berdasarkan dampak dari letusan gunung berapi yang sudah dijabarkan di
atas terdapat beberapa kegiatan pencegahan. Kegiatan pencegahan bencana yang
dapat dilakukan masyarakat untuk menghilangkan atau mengurangi ancaman
bencana dengan cara kesiapsiagaan bencana. Menurut BNPB (2011),
kesiapsiagaan adalah upaya yang dilakukan sebelum bencana terjadi agar dapat
meminimalkan dampak yang akan terjadi. Kesiapsiagaan adalah aktivitas yang
dilakukan individu atau kelompok sebelum bencana terjadi guna mengembangkan
kemampuan dan memfasilitasi respon yang efektif ketika bencana terjadi (Gregg,
2004). Kesiapsiagaan adalah upaya untuk mengembangkan kemampuan
masyarakat secara efektif dalam penggunaan sumber daya saat bencana terjadi

(Nurjanah, et al. 2012).
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Menurut BNPB (2011), kesiapsiagaan bencana tidak dapat dilakukan secara
spontan, masyarakat harus mengikuti kegiatan pemberdayaan masyarakat agar
memiliki kompetensi dalam melakukan kesiapsiagaan. Pemberdayaan masyarakat
harus dimulai dari unit terkecil masyarakat itu sendiri. Keluarga adalah unit
terkecil dari masyarakat yang terdiri atas kepala keluarga serta beberapa orang
yang berkumpul dan tinggal di satu atap dalam keadaan yang saling
ketergantungan (Khairrudin, 2008). Keluarga di harapkan memiliki kemampuan
mengatasi bencana, karena peran keluarga dalam kesiapsiagaan bencana sangat
penting. Kepala keluarga berperan dalam mengambil keputusan dan kepala
keluarga sebagai sumber dukungan sosial bagi keluarga (Effendi, 2009).

Kabupaten Jember memiliki dua gunung, gunung argopuro dan gunung
raung. Gunung berapi yang masih aktif di Kabupaten Jember yaitu gunung raung.
Hasil studi pendahuluan data dari Badan Penanggulangan Bencana Daerah
(BPBD) Kabupaten Jember status gunung raung yang berada di perbatasan
Kabupaten Jember, Bondowoso, dan Banyuwangi itu meningkat dari Normal
(Level I) ke Waspada (Level Il) dan menjadi Siaga (Level Il1) pada 29 Juni 2015.
Berdasarkan Data Dasar Gunung Api Indonesia, Gunung Raung meletus pertama
kali pada tahun 1928 dan letusan pertama tersebut tercatat sebagai letusan dahsyat
yang menimbulkan kerusakan cukup parah di wilayah sekitar dan banyak korban
jiwa. Sejak 1986 hingga 1989, tercatat letusan Gunung Raung sebanyak 43 kali
dan aktivitasnya kembali meningkat pada 17 Oktober 2012 menyemburkan abu
vulkanik dengan radius 20 Km dan status naik menjadi waspada kemudian

kembali meningkat pada 13 November 2014 hingga status waspada serta
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menyemburkan abu vulkanik dengan radius 25 Km dan meningkat kembali pada
29 Juni 2015 hingga status siaga serta menyemburkan abu vulkanik dengan radius
50 Km.

Hasil studi pendahuluan data dari BPBD Kabupaten Jember, bahwa ada 10
desa yang tersebar di tiga kecamatan menjadi daerah terdampak erupsi Gunung
Raung. Zona daerah rawan bencana primer dan sekunder berada di Kecamatan
Sumberjambe, Ledokombo, dan Silo yang meliputi 10 desa yaitu adalah Desa
Jambearum, Rowosari, dan Gunung Malang di Kecamatan Sumberjambe,
kemudian Desa Slateng, Sumberbulus, Sumberlesung, dan Sumbersalak di
Kecamatan Ledokombo dan untuk Kecamatan Silo tercatat tiga desa yakni Desa
Sumberjati, Garahan, dan Sidomulyo. Desa yang paling rawan dari 10 desa
tersebut adalah Desa Rowosari dengan jumlah penduduk 5.405 jiwa atau 1.286
kepala keluarga.

Hasil studi pendahuluan data dari Desa Rowosari Kabupaten Jember, bahwa
masyarakat Desa Rowosari berjumlah 5.405 jiwa atau 1.286 kepala keluarga.
Masyarakat Desa Rowosari telah dilatih cara menghadapi bencana gunung
meletus salah satunya dengan cara simulasi bencana. Simulasi bencana ini
diadakan oleh pihak koramil Sumberjambe yang dilakukan di kantor Desa
Rowosari, dengan jumlah undangan 1.286 kepala keluarga. Status gunung raung
pada tanggal 29 Juni 2015 meningkat menjadi siaga, banyak masyarakat yang
melakukan aktifitas tanpa menggunakan masker yang tebal sehingga

mengeluhkan sesak nafas. Masyarakat juga mengeluhkan gagal panen akibat dari
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abu wvulkanik, dan proses belajar mengajar yang terganggu dikarenakan
infrastruktur sekolahan mengalami kerusakan.

Hasil studi pendahuluan data dari kepala keluarga desa Rowosari,
Kecamatan Sumberjambe, Kabupaten Jember bahwa saat terjadi erupsi gunung
raung ada anggota keluarga yang mengalami sesak nafas. Kepala keluarga
menghimbau kepada anggota keluarga untuk memakai masker dan kacamata.
Kepala keluarga mengatakan khawatir tinggal pada daerah rawan bencana dan
saat terjadi erupsi gunung raung ada anggota keluarga yang merasa cemas. Kepala
keluarga mengatakan saat terjadi erupsi gunung raung ada beberapa fasilitas
infrastruktur yang terganggu seperti sekolahan, persawahan dan akses jalan
terganggu akibat tumpukkan abu vulkanik. Kepala keluarga desa rowosari
sebagian telah mendapatkan pelatihan dari kegiatan sosial yaitu simulasi evakuasi
bencana, namun ada beberapa kepala keluarga yang tidak hadir dikarenakan jarak
tempuh yang terlalu jauh dan waktu kegiatan bersamaan dengan jam kerja. Kepala
keluarga desa Rowosari sebagian telah menyiapkan tabungan guna keperluan saat
mengungsi apabila terjadi bencana gunung berapi. Berdasarkan dari penjelasan
tersebut peneliti tertarik meneliti tentang Gambaran Kesiapsiagaan Keluarga
Dalam Menghadapi Bencana Gunung Meletus di Desa Rowosari Kecamatan
Sumberjambe Kabupaten Jember. Keluarga yang memiliki kesiapsiagaan terhadap
bencana lebih mampu dalam mengurangi risiko, meningkatkan kemampuan dan
menurunkan dampak terhadap bencana sehingga akan berpartisipasi baik sebagai

individu di dalam keluarga untuk menyiapkan diri bereaksi terhadap bencana.
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1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana gambaran kesiapsiagaan keluarga dalam menghadapi bencana

gunung meletus di Desa Rowosari Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis gambaran kesiapsiagaan
keluarga dalam menghadapi bencana gunung meletus di Desa Rowosari

Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember.

1.3.2 Tujuan Khusus
Tujuan khusus dari penelitian ini antara lain:
a. Mengidentifikasi gambaran karakteristik responden di Desa Rowosari
Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember.
b. Mengidentifikasi gambaran indikator kesiapsiagaan responden di Desa
Rowosari Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember.
c. Mengidentifikasi gambaran kesiapsiagaan responden di Desa Rowosari

Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang ada dari pelaksanaan penelitian yang berjudul gambaran
kesiapsiagaan keluarga dalam menghadapi bencana gunung meletus di Desa

Rowosari Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember yaitu:
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1.4.1 Bagi Institusi Pendidikan

Manfaat untuk institusi pendidikan adalah penelitian ini dapat menjadi
sumber informasi untuk pengabdian bagi dosen dan untuk mahasiswa sebagai
bahan ajar yang terbaru terkait gambaran kesiapsiagaan keluarga dalam
menghadapi bencana gunung meletus di Desa Rowosari Kecamatan Sumberjambe

Kabupaten Jember.

1.4.2 Bagi Pelayanan Kesehatan

Manfaat untuk pelayanan kesehatan adalah penelitian ini diharapkan dapat
menambah upaya promotif dan preventif dalam penanggulangan resiko bencana,
sehingga dapat meningkatkan mutu pelayanan asuhan keperawatan pada

masyarakat dalam kesiapsiagaan pada bencana gunung meletus.

1.4.3 Bagi Masyarakat

Manfaat bagi masyarakat adalah sebagai informasi terkait gambaran
kesiapsiagaan keluarga dalam menghadapi bencana gunung meletus di Desa
Rowosari Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember, diharapkan masyarakat

menyadari pentingnya kesiapsiagaan bencana gunung meletus.

1.4.4 Bagi Peneliti
Manfaat bagi peneliti adalah peneliti dapat menambah pengalaman dan
pengetahuan terkait gambaran kesiapsiagaan keluarga dalam menghadapi bencana

gunung meletus di Desa Rowosari Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember.
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1.5 Keaslian Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh Titih Huriah dan Lisnawati Nur Farida
dengan judul “Gambaran Kesiapsiagaan Perawat Puskesmas dalam Manajemen
Bencana di Puskesmas Kasihan | Bantul Yogyakarta” memiliki kemiripan dengan
penelitian yang dilakukan. Tujuan dari penelitian ini adalah memberikan
gambaran terkait kesiapsiagaan perawat terhadap bencana dan untuk menambah
informasi terkait strategi implementasi yang dapat dilakukan ketika suatu bencana
terjadi. Jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Metode
pengumpulan data dengan cara in-deph interview dan observasi serta di analisis
berdasarkan tema yang muncul.

Hasil penelitian kesiapsiagaan perawat di Puskesmas Kasihan | Bantul
masih rendah. Peran perawat dalam penelitian ini tidak di jalankan karena tidak
ada persiapan dari pihak institusi dalam persiapan bencana. Puskesmas sebagai
tempat pelayanan tingkat dasar diupayakan dapat meminimalkan resiko atau
dampak dari suatu bencana dengan cara disaster plan dalam manajemen bencana.

Penelitian yang dilakukan oleh Raditya Putra Yuwana berjudul “Gambaran
Kesiapsiagaan Keluarga dalam Menghadapi Bencana Gunung Meletus di Desa
Rowosari Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember”. Tujuan dari penelitian
ini adalah menganalisis gambaran kesiapsiagaan keluarga dalam menghadapi
bencana gunung meletus di Desa Rowosari Kecamatan Sumberjambe sebagai desa
rawan bencana di Kabupaten Jember. Desain penelitian bersifat deskriptif analitik.

Sampel yang digunakan sebanyak 93 orang dengan teknik pengambilan sampel
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menggunakan simple random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan

kuesioner. Analisis data menggunakan analisis deskriptif.
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Bencana
2.1.1 Definisi Bencana

Bencana alam adalah bencana disebabkan oleh alam yang dapat
mengakibatkan kerugian materi, kerusakan lingkungan dan korban jiwa (Bakornas
PBP, 2005). Bencana alam geologis adalah bencana yang di akibatkan oleh bumi,
bencana alam geologis berdampak pada kehidupan manusia (Nurjanah, et al.
2012). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti dari bencana yaitu
sesuatu yang dapat menimbulkan menimbulkan kerugian harta benda dan
penderitaan. Menurut Undang-Undang No.24 Tahun 2007, bencana adalah
bencana disebabkan oleh alam yang dapat mengganggu penghidupan manusia
yang disebabkan oleh faktor non alam dan faktor alam maupun faktor manusia
sehingga dapat menimbulkan korban jiwa, kerusakan lingkungan, kerugian harta
benda, dan dampak psikologis.

Bencana alam klimatologis adalah bencana alam yang disebabkan oleh
perubahan iklim dan cuaca, yang melipuiti: tanah longsor, angin puting beliung,
banjir bandang, kekeringan, dan kebakaran alami hutan (Nurjanah, et al. 2012).
Tanah longsor adalah bencana alam klimatologis yang di sebabkan oleh hujan,
tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi geologis dari jenis tanah dan karakteristik

tanah serta batuan dan sebagainya (Bakornas PBP, 2005).
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2.1.2 Bencana Alam

Bencana alam adalah peristiwa alam yang dapat mengakibatkan dampak

bagi kehidupan manusia. Beberapa bencana alam:

a.

Gempa Bumi adalah peristiwa pergeseran lempeng bumi secara tiba-tiba.
Gempa bumi dapat menimbulkan terjadinya kerusakkan tanah, tanah longsor
dan runtuhan batuan (Watt & Fiona, 2009).

Tsunami adalah gelombang laut yang disebabkan oleh gangguan implusif dari
dalam laut. Gangguan impulsif yang dapat mempengaruhi terjadinya tsunami.
Faktor utama terjadinya tsunami adalah gempa bumi yang terjadi di dasar laut,
gelombang tsunami yang terjadi besar atau kecil dapat ditentukan oleh
karakteristik gempa bumi yang menyebabkan tsunami.

Tanah Longsor adalah bencana alam yang disebabkan oleh struktur tanah yang
mengalami gangguan kestabilan. Faktor terjadinya tanah longsor dapat di
akibatkan oleh curah hujan yang tinggi dan gempa bumi.

Banjir adalah keadaan dimana suatu wilayah tergenang air, sedangkan banjir
bandang adalah banjir yang datang secara tiba-tiba akibat tersumbatnya sungai
dan curah hujan yang tinggi (Bakornas PBP, 2005).

Kekeringan adalah kurangnya ketersediaan air yang jauh dibawah kebutuhan,
dampak kekeringan muncul sebagai akibat dari kekurangannya air, kekeringan
dapat mengganggu perekonomian dan kehidupan masyarakat.

Angin puting beliung adalah bencana alam yang disebabakan oleh perbedaan

tekanan cuaca, pusaran angin puting beliung sangat kencang dengan kecepatan
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angin 120 km/jam atau lebih yang sering terjadi di wilayah tropis (Prahasta, E,
2003).
. Letusan Gunung Berapi adalah aktivitas vulkanik atau erupsi, gunung berapi
berkaitan dengan zona kegempaan yang diakibatkan oleh batas lempeng. Batas
lempeng dapat mengakibatkan perubahan suhu dan tekanan yang tinggi
sehingga dapat melelenkan material di sekitarnya yang merupakan cairan pijar
(magma). Magma akan meluap ke permukaan melalui rekahan permukaan
bumi. Gunung berapi memiliki karakteristik, dapat dilihat melalui muntahan
yang dihasilkan (Bakornas PBP, 2005). Gunung meletus terjadi karena magma
yang berada di perut bumi mengalami tekanan tinggi oleh gas sehingga
terdorong keluar. Letusan gunung berapi ini dapat menyemburkan abu sejauh
60 km lebih dan lavanya dapat membanjiri daerah lereng gunung sejauh 30 km.
Dampak dari letusan gunung berapi dapat menimbulkan kerugian harta benda
dan korban jiwa (Watt & Fiona, 2009). Berdasarkan pengertian diatas penulis
dapat menyimpulkan bahwa bencana gunung berapi merupakan bagian dari
aktivitas vulkanik atau erupsi, dari letusan gunung berapi akan membawa
bencana bagi kehidupan.

Hasil letusan gunung berapi menurut BNPB (2011) antara lain berupa:
1. Gas Vulkanik adalah gas yang dihasilkan saat terjadinya letusan gunung

berapi, gas tersebut meliputi: Hidrogen Sulfida (H2S), sulfurdioksida(SO2)

dan nitrogen (NO2), carbon monoksida (CO) dan Carbondioksida (Co2)

yang dapat membahayakan manusia.
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2. Lava adalah magma yang memiliki suhu panas yang tinggi. Lava terdiri dari
dua yaitu lava encer dan lava kental. Cairan lava encer dapat mengalir jauh
mengikuti arus sungai sedangkan cairan lava kental mengalir tidak jauh dari
lokasi letusan gunung berapi.

3. Lahar adalah banjir yang diakibatkan dari letusan gunung berapi. Lahar
bercampur dengan hasil letusan gunung berapi seperti material vulkanik
hingga bongkahan-bongkahan batu panas.

4. Abu letusan gunung berapi seperti debu halus yang dapat berhembus sejauh
ratusan kilometer. Dampak dari abu letusan yaitu mengalami kesulitan air
bersih, sesak nafas, kesulitan penglihatan, mengganggu infrastruktur
pertanian serta akses jalan dan sekolahan.

5. Awan panas adalah awan yang terdiri dari material letusan yang panas.
Awan panas mengalir turun kedataran rendah seperti sungai dan lembah.
Dampak dari awan panas dapat mengakibatkan luka bakar pada bagian

tubuh dan dapat mengakibatkan sesak nafas.

2.2 Proses Terjadinya Gunung Meletus

Menurut Badan Geologi (2006), Meletusnya gunung berapi terjadi karena
beberapa proses. Berikut ini merupakan proses meletusnya gunung berapi:
a. Status awas

Status awas adalah aktifitas magma megalami proses peningkatan suhu

panas sehingga mengalami tekanan yang tinggi dari dalam bumi. Tekanan yang
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tinggi mengakibatkan magma terdorong keluar melalui rekahan lempeng bumi
dan bercampur dengan air danau gunung/kawah gunung.
b. Awal letusan hidrovolkanik
Magma yang keluar dari kerak bumi dan bercampur dengan air danau
gunung dapat menimbulkan letusan hidrovulkanik. Letusan hidrovulkanik
dapat menimbulkan dentuman dan longsor pada dinding gunung.
c. Letusan magmatik
Air danau yang bocor masuk kedalam hingga habis dan bercampur dengan
magma membara yang menyembur dari dalam, akan terjadi proses perubahan
fase air menjadi uap secara mendadak maka akan terjadi perubahan tekanan.
Air danau yang terkena magma panas akan menjadi uap, tekanan uap air yang

besar mampu menggetarkan, bahkan melemparkan material vulkanik ke atas.

2.3 Dampak Gunung Meletus

Gunung berapi yang meletus akan menyebabkan dampak bagi kehidupan
manusia, dampak tersebut dapat mempengaruhi psikologis, fisik, sosial, tatanan
infrastruktur dan ekonomi (BNPB, 2011). Dampak psikologis yang terjadi pada
daerah letusan gunung berapi masyarakat mengalami trauma ketika mengetahui
tempat tinggalnya rusak, keluarganya ada yang sakit atau meninggal dunia
(Wahyuni, et al, 2012). Dampak fisik yang terjadi pada daerah letusan gunung
berapi tercemarnya udara dengan abu gunung berapi yang mengandung
bermacam-macam gas yang berpotensi meracuni masyarakat, penyakit yang

muncul akibat letusan gunung berapi antara lain Infeksi Saluran Pernafasan Atas
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(ISPA), infeksi saluran pernafasan bawabh, iritasi mata dan iritasi kulit, lahar yang
panas juga akan membuat hutan di sekitar gunung rusak terbakar (Badan Geologi,
2006).

Bencana juga berdampak pada sarana prasarana masyarakat yaitu dampak
infrastruktur yang terjadi pada daerah letusan gunung berapi adanya rumah warga,
kantor desa, masjid dan sekolahan yang roboh, putusnya jaringan listrik dan
sumur yang kotor akibat abu vulkanik sehingga sulit mendapatkan air bersih
(ESDM, 2011). Dampak dari letusan gunung berapi juga dapat mempengaruhi
kehidupan sosial sehingga terganggunya aktifitas masyarakat seperti sekolah dan
bekerja sehingga perekonomian masyarakat juga terganggu (Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional / BAPPENAS, 2011). Dampak ekonomi yang terjadi pada
daerah letusan gunung berapi rusaknya rumah warga yang mengakibatkan
kerugian material, hewan ternak mati, gagal panen bagi petani serta terhentinya
mata pencarian bagi warga daerah letusan gunung berapi (Astuti & Sudaryono,

2010).

2.4 Manajemen Bencana
2.4.1 Kesiapsiagaan

Menurut Undang-Undang RI No.24 Tahun 2007, kesiapsiagaan merupakan
aktifitas untuk menanggulangi bencana melalui pengorganisasian agar tercapainya
langkah yang tepat dan berdaya guna. Kesiapsiagaan adalah upaya yang dilakukan
untuk menanggulangi kemungkinan terjadinya bencana, menghindari jatuhnya

korban jiwa, kerugian harta benda, dan berubahnya tata kehidupan masyarakat
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(BNPB, 2015). Kesiapsiagaan adalah aktivitas yang dilakukan individu atau
kelompok sebelum bencana terjadi untuk mengembangkan kapasitas operasional
dan memfasilitasi respon yang efektif ketika suatu bencana terjadi (Gregg, 2004).
Kesiapsiagaan adalah upaya saat terjadi bencana dan saat bencana masih lama,
maka cara yang terbaik adalah menghindari resiko yang akan terjadi (Fatwa,
2014).

Paradigma penanggulangan bencana saat ini lebih di prioritaskan pada fase
pra bencana dengan tujuan mengurangi resiko bencana serta dampak dari bencana
(Gregg, 2004). Kesiapsiagaan adalah kegiatan yang dilakukan sebelum terjadinya
bencana dengan tujuan untuk mengembangkan kapasitas operasional dan
memfasilitasi respon yang efektif ketika suatu bencana terjadi (Oxfam, 2005).
Kegiatan kesiapsiagaan secara umum merupakan kemampuan dalam menilai
resiko, perencanaan siaga, mobilisasi sumberdaya, pendidikan, pelatihan,
koordinasi, mekanisme respon, manajemen informasin dan gladi serta simulasi
(BNPB, 2015).

Menurut BNPB (2011) ada beberapa faktor yang mempengaruhi
kesiapsiagaan antara lain:

a. Pengetahuan Dan Sikap Terhadap Bencana
Pengetahuan terhadap bencana penting dimiliki masyarakat karena dapat
mempengaruhi sikap siap siaga untuk mengantisipasi terjadinya bencana.
Indikator pengetahuan dan sikap siap siaga individu atau rumah tangga
merupakan pengetahuan dasar yang dimiliki oleh individu/rumah tangga yaitu

pengetahuan tentang bencana, penyebab dan gejala-gejala, seperti frekuensi
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gempa vulkanik (lokal) meningkat, muncul mata air panas, udara terasa lebih
panas dari biasanya, sering muncul asap tebal di puncak gunung, terdengar
bunyi yang gemuruh dari perut gunung, terjadi hujan abu ringan, tercium bau
belerang jika terbawa angin, turunnya binatang dari kawasan puncak gunung.
. Rencana tanggap darurat

Rencana tanggap darurat merupakan suatu rencana yang dimiliki oleh
individu atau rumah tangga dalam menghadapi bencana alam. Rencana tanggap
darurat penting dalam proses kesiapsiagaan terkait dengan evakuasi dan
penyelamatan guna meminimalkan terjadinya korban jiwa. Rencana tanggap
darurat untuk bencana gunung meletus dapat dilakukan dengan cara membuat
jalur evakuasi ketempat yang lebih aman.
. Sistem peringatan dini

Sistem peringatan dini merupakan bunyi atau tanda peringatan saat akan
terjadi bencana. Sistem peringatan dini yang baik dapat meminimalkan dampak
yang dialami oleh individu atau rumah tangga (Sutton & Tierney, 2006).
Sistem peringatan dini untuk bencana gunung meletus dapat diberikan dengan
adanya tanda alarm jika suata benca gunung meletus terjadi dan dibekali
dengan latihan simulasi ketika alarm berbunyi masyarakat lari mengikuti arah
jalur evakuasi.
. Sumber daya mendukung

Kesiapsiagaan untuk sumber daya yang mendukung dalam menghadapi
bencana gunung meletus dapat dilakukan dengan cara pemberian informasi

(Bakornas PBP, 2005). Informasi yang akan diberikan kepada masyarakat
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bahwa ketika status gunung berapi meningkat menjadi siaga masyarakat harus
sudah menyiapkan satu tas yang berisikan dokumen penting, makanan siap saji,
pakaian secukupnya, lampu senter serta batrai cadangan dan obat-obatan.
e. Modal sosial

Modal sosial dapat dilakukan individu atau masyarakat dengan cara
mengikuti kegiatan sosial guna menambah informasi dalam kesiapsiagaan.
Modal sosial yang dapat dilakukan masyarakat atau individu dengan cara
mengikuti simulasi evakuasi bencana sehingga ketika suatu saat bencana
terjadi masyarakat atau individu dapat terarah dan terorganisir ketika
melakukan evakuasi.

Menurut Arifin, (2007), kesiapsiagaan dapat meminimalkan terjadinya
dampak dari bencana meliputi; dampak fisik, dampak psikologis, dampak
infrastruktur, dampak sosial dan dampak ekonomi.

a. Dampak fisik
Masyarakat diharapkan mampu meminimalkan terjadinya korban jiwa yang
diakibatkan oleh bencana dengan cara menyiapkan alat pelindung diri (APD),
kebutuhan dasar seperti makan/minum dan pakaian (Departemen Kesehatan
Republik Indonesia, 2007).
b. Dampak psikologis
Masyarakat diharapkan sadar bahwa tempat tinggalnya berada pada zona
rawan bencana sehingga masyarakat memiliki kesiapan mental serta memiliki
respon yang positif jika suatu saat bencana terjadi (Fima & Sudaryono, 2013).

c. Dampak infrastruktur
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Masyarakat diharapkan mampu mengelolah salah satu bangunan yang dapat
dipersiapkan untuk menjadi tempat pengungsian, serta masyarakat mengetahui
kebutuhan infrastruktur mana saja yang perlu diselamatkan sepert;
perlengkapan siaga bencana dan surat-surat penting serta kebutuhan lainnya
(Arifin, 2007).
d. Dampak sosial

Masyarakat diharapkan berperan aktif dalam kegiatan simulasi bencana sebagai
sumber informasi terbaru serta sebagai persiapan untuk menentukan jalur evakuasi
jika suatu saat bencana terjadi (Adam, Estuning & Rini, 2016).
e. Dampak ekonomi

Masyarakat yang tinggal didaerah rawan bencana diharapkan memiliki
tabungan guna disiapkan untuk memenuhi kebutuhan hidup pasca terjadinya
bencana (Dodon, 2013).

Menurut Nurjanah, et al (2012), Ada juga tindakan atau bentuk yang perlu
dipersiapkan dalam menghadapi kesiapsiagaan bencana gunung meletus, meliputi:
a. Simulasi bencana

Simulasi merupakan kegiatan pelatihan evakuasi jika alarm peringatan dini
bencana gunung meletus terjadi maka masyarakat akan lari menuju arah jalur
evakuasi.

b. Pemakaian APD
Pemberian Alat Pelindung Diri (APD) kepada masyarakat yang terdampak

bencana gunung meletus. Alat Pelindung Diri yang diperlukan untuk bencana
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gunung meletus meliputi; kaca mata agar terhindar dari abu vulkanik dan
masker agar abu vulkanik tidak terhirup.
. Membuat jalur evakuasi

Menurut BNPB (2017), untuk menentukan jalur evakuasi harus
mempertimbangkan rute yang paling cepat dan aman dilalui masyarakat.
Membuat jalur evakuasi sangat penting dilakukan untuk meminimalkan
terjadinya korban jiwa. Penyusunan peta jalur evakuasi untuk penyelamatan
guna memberikan perlindungan ke arah yang tepat bagi masyarakat. Tempat
perlindungan yang telah ditentukan harus aman dari aliran lava dan lahar serta
sudah ditentukan kapasitas untuk masyarakat yang mengungsi. Tempat
pengungsian harus tersedia sarana MCK dan air bersih yang mencukupi.
. Mempersiapkan kebutuhan dasar

Kebutuhan dasar sangat penting bagi kehidupan manusia karena disaat
terjadi erupsi gunung meletus sulit untuk mencari kebutuhan dasar manusia.
Tas siaga bencana sangat perlu dimiliki masyarakat yang tinggal di daerah
rawan bencana. Isi dari tas siaga bencana antara lain: obat-obatan ringan,
perlengkapan P3K (kasa, plester, alkohol/revanol, gunting kecil), persediaan
makan dan minum, senter, pluit, korek api, selimut, pakaian, foto keluarga,
surat-surat penting beserta map anti air (Pos Keadilan Peduli Umat, 2017).
. Membuat perencanaan penanganan bencana

Membuat perencanaan penanganan bencana gunung meletus sangat penting
dilakukan untuk mempersiapkan tindakan apa saja yang akan dilakukan

sebelum bencana, saat bencana, setelah bencana.
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Penanggulangan bencana merupakan kegiatan yang dilakukan meliputi
kegiatan pencegahan, penjinakan (mitigasi), penyelamatan, rehabilitasi dan
rekonstruksi, sebelum terjadi bencana, pada saat terjadi bencana, setelah terjadi
bencana dan menghindarkan dari bencana yang terjadi.

Dalam Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan
Bencana disebutkan sejumlah prinsip penanggulangan yaitu:

a. Cepat dan tepat
Cepat dan tepat merupakan kegiatan dari penanggulangan bencana, ketika suatu
bencana terjadi masyarakat di tuntut untuk cepat dan tepat dalam penanggulangan
guna meminimalkan dampak dari bencana.
b. Prioritas
Prinsip prioritas merupakan penanggulangan bencana yang harus di
prioritaskan seperti nyawa dan surat-surat penting yang telah dikemas menjadi
satu tas ransel yang berisikan kotak P3K dan perlengkapan kesiapsiagaan.
c. Koordinasi dan keterpaduan
Prinsip koordinasi merupakan penanggulangan bencana yang dituntut untuk
menjalin kerjasama yang telah disusun dengan baik sebelumnya melalui
koordinasi dan saling mendukung.
d. Pemberdayaan
Pemberdayaan merupakan cara meningkatkan kemampuan masyarakat guna

mengantisipasi, penyelamatan dan pemulihan bencana.

2.4.2 Mitigasi
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Mitigasi bencana adalah salah satu proses manajemen bencana untuk
meminimalkan terjadinya korban jiwa serta kerugian harta benda (Bakornas PBP,
2005). Mitigasi untuk bencana gunung meletus dapat dilakukan dengan cara
pemantauan terhadap gunung berapi tersebut kemudian memberikan informasi
atau penyediaan peta kawasan rawan bencana gunung berapi, peta zona risiko
bahaya gunung berapi kepada masyarakat (Coburn, A. W, 2008).

Berdasarkan dari pengertian diatas penulis menyimpulkan mitigasi adalah
rencana atau srategi mitigasi yang tepat dan akurat dilakukan untuk mengkaji
resiko bencana agar tidak menimbulkan korban jiwa dan kerugian harta benda

yang akan berpengaruh pada kehidupan dan kegiatan manusia.

2.4.3 Tahap Tanggap Bencana

Tahap tanggap bencana adalah setelah terjadinya suatu bencana yang
berfokuskan pada pertolongan korban bencana. Fokus dalam tahap ini adalah
pemenuhan kebutuhan dasar manusia seperti bantuan logistik, makan dan pakaian.

Tahap ini juga berfokus pada kelayakkan tempat pengungsian.

2.4.4 Tahap Tanggap Darurat

Tahap tanggap darurat adalah kegiatan yang berfokuskan pada
penyelamatan korban jiwa untuk di ungsikan ke tempat yang lebih aman. Tahap
ini juga fokus pada tempat penampungan yang layak dan pengaturan pembagian

bantuan logistik.
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Pada tahap tanggap darurat ini kegiatan yang dapat dilakukan oleh
masyarakat ialah:
a. Menghindari zona merah atau zona rawan bencana
b. Selamatkan diri ketika melihat awan panas atau lahar
c. Jangan kembali ke rumah ketika situasi belum aman
d. Lindungi diri dengan penggunaan APD untuk melindungi diri dari abu

vulkanik

2.4.5 Tahap Rehabilitasi

Tahap rehabilitasi berfokus pada pemulihan sarana yang terdampak dari
letusan gunung berapi. Masyarakat dapat memperbaiki infrastruktur seperti
pemulihan bangunan tempat ibadah, sekolahan dan infrastruktur sosial. Tahap
rehabilitasi juga diupayakan penyelesaian berbagai permasalahan yang terkait
dengan aspek psikologis melalui penanganan trauma korban bencana gunung

meletus.

2.5 Pemberdayaan Masyarakat
2.5.1 Definisi Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan masyarakat dapat diartikan sebagai proses memandirikan,
mengembangkan, menswadayakan, memperkuat masyarakat terhadap kekuatan-
kekuatan penekan di segala bidang dan sektor kehidupan (Sumodiningrat, 1999).
Pemberdayaan adalah proses memfasilitasi warga masyarakat secara bersama-

sama pada sebuah kepentingan bersama atau urusan yang secara kolektif dapat
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mengidentifikasi sasaran, mengumpulkan sumber daya yang dapat membantu

menyusun kembali kekuatan dalam komunitas (Sutoro, 2002).

2.5.2 Indikator Pemberdayaan Masyarakat
Pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk memfasilitasi masyarakat
guna meningkatkan kemampuan dan pengetahuan agar mampu mengidentifikasi
masalah yang dihadapi, potensi yang dimiliki, merencanakan dan melakukan
pemecahannya dengan memanfaatkan potensi setempat (Permenkes Rl No. 65
Tahun 2013). Kegiatan pemberdayaan masyarakat, perlu dilakukan evaluasi
apakah pemberdayaan masayarakat yang dilaksanakan sudah efektif dalam
memberdayakan masyarakat dalam suatu bidang tertentu. Evaluasi tersebut
dilakukan melalui indikator yang diukur capaiannya kemudian dibandingkan
dengan target yang sudah ditetapkan pada perencanaan.
Menurut Hadi (2007) mengemukakan, indikator pemberdayaan
kesiapsiagaan bencana berbasis masyarakat, yaitu:
a. Akses, kesamaan hak dalam mengakses sumber daya - sumber daya di
dalam lingkungan.
b. Partisipasi, keikutsertaan dalam mendayagunakan asset atau sumber daya
yang terbatas.
c. Kontrol, masyarakat mempunyai kesempatan yang sama untuk melakukan
kontrol atas pemanfaatan sumber daya.

d. Partisipasi, keikutsertaan dalam simulasi evakuasi bencana.
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2.6 Konsep Dasar Keluarga
2.6.1 Definisi Keluarga

Keluarga adalah sekelompok manusia yang tinggal dalam satu rumah tangga
dalam kedekatan yang konsisten dan hubungan erat (Friedman, Bowden & Jones
2010). Menurut Susanto (2012), keluarga adalah dua atau lebih dari keluarga sama
atau berbeda saling berkehidupan terus menerus, biasanya satu rumah, memiliki
ikatan emosional dan adanya pembagian tugas. Keluarga adalah satu atau lebih
individu yang tinggal bersama dan mempunyai ikatan emosional, interelasi sosial,
peran dan tugas (Mubarak, et al, 2012). Pembaca dapat menyimpulkan dari
beberapa pengertian tentang keluarga bahwa keluarga merupakan kumpulan dari
satu atau dua orang lain yang saling berhubungan dalam ikatan emosional,
kelahiran, perkawinan yang tinggal dalam satu atap dan saling memiliki

ketergantungan.

2.6.2 Fungsi Keluarga
Menurut Friedman, Bowden & Jones (2010), fungsi keluarga berfokus pada

proses komunikasi antara anggota keluarga untuk mencapai tujuan keluarga.
Menurut Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) bahwa
fungsi keluarga dibagi menjadi 8:
a. Fungsi keagamaan

Memperkenalkan anak atau anggota keluarga terhadap keyakinan yang di anut.
b. Fungsi sosial budaya

Membina anak dan keluarga untuk membentuk norma yang baik.
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. Fungsi cinta kasih

Memberikan kasih sayang dan rasa aman, sertamemberikan perhatian diantara
anggota keluarga.

. Fungsi Melindungi

Bertujuan untuk melindungi anggota keluarga dari tindakan yang tidak baik,
sehingga anggota keluarga merasa terlindungi dan merasa aman.

. Fungsi reproduksi

Bertujuan untuk meneruskan keturunan, membesarkan anak, dan merawat
anggota keluarga.

. Fungsi sosialisasi dan pendidikan

Fungsi dalam keluarga yang dilakukan dengan cara mendidik anak sesuai
dengan tingkat perkembangan, menyekolahkan anak. Sosialisasi dalam
keluarga juga dilakukan untuk mempersiapkan anak menjadi anggota
masyarakat yang baik.

. Fungsi ekonomi

Fungsi ekonomi dimana seorang ayah atau ibu dapat bekerja untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari di dalam keluarga, selain itu keluarga juga dapat
menabung untuk keperluan jangka panjang.

. Fungsi pembinaan lingkungan

Fungsi ini memberikan tugas kepada seluruh anggota keluarga untuk merawat

lingkungan.
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2.6.3 Peran Keluarga
Peran adalah serangkaian perilaku yang diharapkan sesuai dengan posisi
soisal yang diberikan. Posisi atau status adalah posisi individu dalam masyarakat,
misalnya status sebagai misalnya status sebagai isteri atau suami atau anak
(Friedman, Bowden & Jones 2010). Menurut Mubhlisin (2012), ada dua jenis peran
keluarga:
a. Peran Formal
1. Peran Ayah
Peran ayah sebagai kepala keluarga adalah pendidik, pencari nafkah,
pemberi rasa aman dan pelindung bagi anggota keluarganya.
2. Peran lbu
Peran ibu sebagai ibu rumah tangga yang mengurus anak dan suaminya.
Ibu juga dapat berperan sebagai pengasuh dan pendidik anak, selain itu ibu
juga dapat bekerja untuk pencari nafkah tambahan di dalam keluarga.
3. Peran Anak
Anak-anak melaksanakan peranan psikosial sesuai dengan tingkat
perkembangannya baik fisik, mental, sosial, dan spiritual.
b. Peran Informal
Peran informal keluarga berfungsi untuk memenuhi kebutuhan emosiaonal

anggota keluarga dan untuk menjaga keseimbangan dalam keluarga.
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2.6.4 Proses Pengambilan Keputusan Keluarga

Pengambilan keputusan keluarga (family decision making) merupakan
proses yang kompleks, situasional dan dinamis sehingga perlu dipahami sebagai
kesatuan utuh (Mubarak, et al, 2009). Pengambilan keputusan keluarga mencakup
bagaimana anggota keluarga saling berinteraksi dan mempengaruhi satu dengan
lainnya saat mengambil keputusan terkait dengan kehidupan keluarga (Friedman,
Bowden & Jones 2010). Berdasarkan pengertian diatas penulis dapat
menyimpulkan bahwa dalam kehidupan sehari-hari keluarga membuat keputusan
demi keputusan, keputusan yang dibuat mencerminkan kebutuhan atau persoalan
yang ingin dicapai oleh keluarga dan dipengaruhi oleh peran-peran anggota

keluarga.
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BAB 3. KERANGKA KONSEP

3.1 Kerangka Konsep
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Gambar 3.1 Kerangka Konseptual Penelitian
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BAB 4. METODE PENELITIAN

4.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain metode deskriptif. Penelitian deskriptif
adalah penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan gambaran yang akurat dari
sejumlah karakteristik masalah yang diteliti (Furchan, 2004). Penelitian ini
bertujuan untuk melihat gambaran kesiapsiagaan keluarga dalam menghadapi
bencana gunung meletus di Desa Rowosari, Kecamatan Sumberjambe, Kabupaten

Jember. Variabel dalam penelitian ini adalah kesiapsiagaan keluarga.

4.2 Populasi dan Sampel Penelitian
4.2.1 Populasi Penelitian

Menurut Notoatmodjo, (2010) populasi merupakana keselurahan objek dari
lokasi penelitian. Populasi dibagi menjadi dua bagian yaitu populasi terjangkau
dan populasi target. Populasi tarjangkau adalah bagian dari populasi target yang
dibatasi oleh waktu dan tempat, dari populasi terjangkau dipilih sampel yang
dijadikan sebagai subyek yang akan langsung di teliti. Populasi target adalah
populasi yang merupakan sasaran terakhir penerapan hasil penelitian (Nursalam,
2013). Populasi terjangkau pada penelitian ini adalah seluruh kepala keluarga
Desa Rowosari, Kecamatan Sumberjambe, Kabupaten Jember yaitu 1286 kepala

keluarga.
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4.2.2 Sampel Penelitian

Sampel adalah objek yang diteliti dan dianggap mewakili dari seluruh
populasi (Notoatmodjo, 2010). Sampel terdiri dari bagian populasi yang
terjangkau yang dapat dipergunakan sebagai subjek penelitian melalui teknik
sampling (Nursalam, 2013). Besarnya sampel yang digunakan dalam penelitian

ini dihitung dengan menggunakan rumus slovin sebagai berikut:

n= N
N.d® +1
Keterangan

N = Jumlah Populasi

n = Jumlah sampel yang diinginkan

d = presisi mutlak (derajat penyimpangan terhadap populasi yang
diinginkan 10 % = 0,1)

Jadi sampel minimal yang akan diteliti adalah

n= 1.286
1.286.0,1°+ 1

=02,78
Dari hasil perhitungan diatas dan hasil pembulatan, maka penelitian ini
menggunakan 93 responden. Diketahui jumlah kepala keluarga di Desa Rowosari
adalah 1.286, terbagi menjadi 9 Dusun.

Dusun Barat Sawah memiliki 4 RW dengan jumlah 161 kepala keluarga

Dusun Barat Sawah RW | = %;6 x 93 = 3 kepala keluarga


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

35

Dusun Barat Sawah RW |1 = %26 x 93 = 3 kepala keluarga
Dusun Barat Sawah RW |11 = %;6 x 93 = 3 kepala keluarga
Dusun Barat Sawah RW IV = %26 x 93 = 3 kepala keluarga

Dusun Lumbung memiliki 4 RW dengan jumlah176 kepala keluarga

Dusun Lumbung RW I = %:6 x 93 = 3 kepala keluarga
Dusun Lumbung RW Il = % x 93 = 3 kepala keluarga
Dusun Lumbung RW Il = % x 93 = 3 kepala keluarga

Dusun Lumbung RW IV = % x 93 = 3 kepala keluarga
Dusun Mantingan memiliki 3 RW dengan jumlah 134 kepala keluarga

Dusun Mantingan RW | = % x 93 = 3 kepala keluarga
Dusun Mantingan RW |1 = %26 x 93 = 3 kepala keluarga

Dusun Mantingan RW 111 = %6 x 93 = 3 kepala keluarga
Dusun Prengpaduh memiliki 2 RW dengan jumlah 76 kepala keluarga

Dusun Prengpaduh RW | = %:6 x 93 = 3 kepala keluarga

Dusun Prengpaduh RW |1 = %26 x 93 = 3 kepala keluarga
Dusun Lemongan memiliki 2 RW dengan jumlah 106 kepala keluarga

Dusun Lemongan RW | = %;6 x 93 = 3 kepala keluarga

Dusun Lemongan RW Il = %26 x 93 = 4 kepala keluarga
Dusun Gerdu Timur memiliki 4 RW dengan jumlah 151 kepala keluarga

Dusun Gerdu Timur RW | = %:6 x 93 = 3 kepala keluarga
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Dusun Gerdu Timur RW Il = %26 x 93 = 2 kepala keluarga
Dusun Gerdu Timur RW 111 = %:6 x 93 = 3 kepala keluarga

Dusun Gerdu Timur RW IV = % x 93 = 3 kepala keluarga
Dusun Gerdu Tengah memiliki 4 RW dengan jumlah 160 kepala keluarga

Dusun Gerdu Tengah RW | = % x 93 = 3 kepala keluarga

Dusun Gerdu Tengah RW Il = % x 93 = 3 kepala keluarga

Dusun Gerdu Tengah RW Il = % x 93 = 3 kepala keluarga

Dusun Gerdu Tengah RW IV = % x 93 = 3 kepala keluarga
Dusun Gerdu Utara memiliki 4 RW denga jumlah 167 kepala keluarga

Dusun Gerdu Utara RW | = % x 93 = 3 kepala keluarga

Dusun Gerdu Utara RW 1l = %26 x 93 = 3 kepala keluarga

Dusun Gerdu Utara RW |11 = % x 93 = 3 kepala keluarga

Dusun Gerdu Utara RW IV = % x 93 = 3 kepala keluarga

Dusun Gerdu Barat memiliki 4 RW dengan jumlah 155 kepala keluarga

Dusun Gerdu Barat RW | = % x 93 = 3 kepala keluarga
Dusun Gerdu Barat RW Il = % x 93 = 3 kepala keluarga
Dusun Gerdu Barat RW Il = % x 93 = 3 kepala keluarga

Dusun Gerdu Barat RW 1V = % x 93 = 3 kepala keluarga
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4.2.3 Teknik Sampling Penelitian

Pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling.
Pengambilan sampel secara Simple Random Sampling adalah suatu teknik
sampling yang dipilih secara acak, cara ini dapat diambil bila analisa penelitian
cenderung bersifat deskriptif atau bersifat umum (Notoatmodjo, 2010). Menurut
Masyhuri  (2008), mengungkapkan bahwa simple random sampling dapat
membuat seluruh populasi memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi sampel
penelitian. Simple random sampling yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu
dengan cara mengumpulkan nama-nama kepala keluarga, setelah terkumpul tulis
nama kepala keluarga di kertas yang telah dipotong kecil-kecil dan di kocok.
Ambil kertas yang telah di kocok maka nama yang berada di dalam kertas itu

yang akan menjadi responden.

4.2.4 Kriteria Subjek Penelitian
Menurut Nursalam (2013) penentuan kriteria sampel membantu peneliti

mengurangi bias hasil penelitian. Sampel penelitian ini adalah kepala keluarga
Desa Rowosari, Kecamatan Sumberjambe, Kabupaten Jember. Menurut
Notoatmodjo (2010), agar karakteristik sampel tidak menyimpang dari
populasinya maka sebelum dilakukan pengambilan sampel perlu ditentukan
kriteria inklusi, maupun kriteria eksklusi
a. Kriteria Inklusi

Kriteria inklusi adalah kriteria atau ciri-ciri yang harus dipenuhi oleh setiap

anggota populasi yang dapat di ambil sebagai sampel (Notoatmodjo, 2012).
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Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah kepala keluarga yang tinggal di Desa
Rowosari, Kecamatan Sumberjambe, Kabupaten Jember yang telah mendapatkan
pelatihan simulasi bencana, ibu rumah tangga yang suaminya bekerja di luar kota
& bersedia menjadi responden.
b. Kriteria eksklusi

Kriteria eksklusi adalah ciri-ciri anggota populasi yang tidak dapat diambil
sebagai sampel (Notoatmodjo, 2012). Kriteria eksklusi pada penelitian ini adalah
responden yang mengalami gangguan fisik seperti gangguan pendengaran dan

penglihatan serta responden mengundurkan diri.

4.3 Lokasi Penelitian

Desa Rowosari, Kecamatan Sumberjambe, Kabupaten Jember.

4.4 Waktu Penelitian

Tahap pembuatan proposal penelitian ini dimulai pada bulan Juli 2017
sampai dengan bulan September 2017. Seminar proposal dilaksanakan pada bulan
Oktober 2017. Pelaksanaan penelitian pada bulan November sampai dengan bulan
Desember 2017. Pembuatan laporan serta presentasi hasil yang dilaksanakan pada

bulan Desember sampai dengan bulan Januari 2018.
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4.5 Definisi Operasional

Tabel 4.1 variabel penelitian dan definisi operasional

No Variabel Definisi operasional Indikator Alat ukur Skala Hasil
1. Kesiapsiagaan ~ Suatu keadaan yang - Respon subjektif terhadap Kuesioner tentang Ordinal a. Kategori
Menggambarkan persepsi atau kesiapsiagaan
terhadap . . . P _—
perilaku  seseorang ketika kesiapsiagaan bencana gunung Kesiapsiagaan
bencana menghadapi bencana gunung meletus dengan
gunung meletus untuk mempertahankan a. Aspek fisik skala guttman baik skor
kelangsungan hidupnya. dengan
meletus b. Aspek psikologis kemungkinan yaitu: >15,5
1= lya
c. Aspek Infrastruktur 0= Tidak
(Sugiyono, 2014) b. Kategori

d. Aspek Sosial
kesiapsiagaan

e. Aspek Ekonomi
kurang  skor

<155
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4.6 Pengumpulan Data
4.6.1 Sumber Data
a. Data primer

Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari individu atau
perseorangan kepada pengumpul data (Sugiyono, 2014). Data didapatkan dari
hasil pengisian kuesioner kepada Kepala Keluarga di Desa Rowosari Kecamatan
Sumberjambe Kabupaten Jember. Data primer pada penelitian ini meliputi
karakteristik responden yang mencakup umur, jenis kelamin dan tingkat
pendidikan. Data primer lainnya yaitu gambaran kesiapsiagaan keluarga dalam
menghadapi bencana gunung meletus.
b. Data sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung oleh
pengumpul data, misalnya melalui orang lain atau dokumen (Sugiyono, 2014).
Data sekunder pada penelitian ini didapatkan dari data yang terdapat di Desa
Rowosari, Kecamatan Sumberjambe, Kabupaten Jember. Data sekunder meliputi
jumlah kepala keluarga di Desa Rowosari Kecamatan Sumberjambe Kabupaten

Jember.

4.6.2 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah suatu proses pendekatan kepada subjek dan proses
pengumpulan karakteristik subjek yang diperlukan dalam suatu penelitian

(Nursalam, 2013). Teknik pengumpulan data pada penelitian ini meliputi:
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a. Peneliti mengajukan ijin ke Program Studi Ilmu Keperawatan Universitas
Jember, Badan Kesatuan Bangsa dan Politik, Kecamatan Sumberjambe, Kantor
Desa Rowosari dan Badan Penanggulangan Bencana Daerah.

b. Koordinasi dengan pihak perangkat Desa Rowosari Kecamatan Sumberjambe
Kabupaten Jember untuk penentuan sampel berdasarkan Kkriteria yang
ditetapkan.

c. Peneliti menjelaskan kepada satu persatu sesuai jumlah sampel tentang
penelitian yang akan dilakukan, jika calon responden bersedia berpartisipasi
dalam penelitian maka calon responden diminta menandatangani lembar inform
consent.

d. Peneliti memberikan kuesioner gambaran kesiapsiagaan kepada responden
untuk diisi. Jika responden mengalami kesulitan dalam mengisi kuesioner
maka peneliti membacakan dan menjelaskan isi kuesioner.

e. Peneliti mengumpulkan kembali kuesioner yang telah diisi oleh responden dan

memeriksa kelengkapan pengisian kuesioner.

4.6.3 Alat pengumpulan data

Alat pengumpul data menggunakan kuesioner dengan mengacu pada
tinjauan pustaka dan memodifikasi kuesioner menyesuaikan dengan lokasi
penelitian. Kuesioner dipilih karena dapat dipakai untuk memperoleh data yang
cukup luas, dari data kelompok atau masyarakat yang berpopulasi besar

(Notoatmodjo, 2010).
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Tabel 4.2 blue print kuesioner

Variabel Indikator No Pernyataan Jumlah
Favorable  Unfavorable Butir
Kesiapsiagaan a.Aspek Fisik 1 v 9
bencana 2 N
gunung 3 N
meletus
4 v
5 V
6 V
7 \
8 V
9 V
b.Aspek 10 N 8
Psikologis 11 \
12 \
13 V
14 v
15 V
16 v
17 \
. Aspek 18 N 4
Infrastruktur 19 N
20 \
21 \
d.Aspek Sosial 22 N 5
23 V
24 \
25 V
26 v
e. Aspek 27 N 5
Ekonomi 08 N
29 V
30 V
31 V

Jumlah 31
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4.6.4 Validitas dan Reliabilitas Kuesioner
Instrumen penelitian yang valid dan reliabel dapat digunakan untuk

mengumpulkan data secara langsung, untuk itu diperlukan uji validitas dan
reabilitas. Uji validitas dan uji realibilitas memerlukan jumlah responden minimal
sebanyak 20 orang untuk memperoleh distribusi nilai hasil pengukuran yang
mendekati normal (Notoatmodjo, 2010). Pada penelitian ini uji validitas dan
reliabilitas dilakukan menggunakan kuesioner untuk mengukur kesiapsiagaan
keluarga dalam menghadapi bencana gunung meletus. Kuisioner yang digunakan
terdiri dari 40 pertanyaan berdasarkan indikator aspek fisik, aspek psikologis,
aspek infrastruktur, aspek sosial, aspek ekonomi. Uji validitas dan reliabilitas
dilakukan di Desa Gunung Malang, Kecamatan Sumberjambe, Kabupaten Jember
yang memiliki karakteristik hampir sama dengan Desa Rowosari, Kecamatan
Sumberjambe, Kabupaten jember. Uji validitas dan reliabilitas ini dilakukan
selama 3 hari pada hari selasa tanggal 5 Desember hingga kamis 7 Desember
2017, pukul 08.00-11.00 WIB.
a. Uji Validitas

Uji validitas dalam penelitian menggunakan Person Product Moment (r)
untuk melihat nilai kolerasi tiap-tiap pertanyaan yang signifikan, dimana
dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel. Pengambilan
keputusan dinyatakan valid apabila r hitung > r tabel dan dinyatakan tidak valid
apabila r hitung < r tabel. Taraf signifikan yang digunakan pada penelitian sebesar
1% sehingga didapatkan nilai r tabel sebesar 0,378. Pertanyaan dianggap valid

jika r hitung > r tabel dan tidak valid jika r hitung < r tabel. Instrumen yang
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didapatkan tidak valid akan dieksekusi. Setelah dilakukan uji validitas didapatkan
hasil sebanyak 31 pernyataan dinyatakan valid dari 40 pernyataan. Peneliti
membuang pernyataan yang tidak valid sejumlah 9 pernyataan.

Tabel 4.3 Perbedaan Blue Print Instrumen Kesiapsiagaan Bencana Gunung
Meletus Sebelum dan Sesudah Uji Validitas

Sebelum Uji Validitas Setelah Uji Validitas
Sub Variabel Favourabl Unfavourable Jumlah  Favourable Unfavourable Jumlah
e
Fisik 1,2,5,6, 3,4,7 9 1,2,5,6,8, 3,4, 7 9
8,9 9
Psikologis 10, 11, 13, 12,17 8 10, 11, 13, 12,17 8
14, 15, 16 14, 15, 16
Infrastruktur 18, 19, 20, 23, 25 8 18, 22 23,25 4
21,22, 24
Sosial 26, 27, 28, 29, 31 8 26, 27, 28, 31 5
30, 32, 33 30
Ekonomi 34, 35, 36, 37,40 7 34, 35, 36, 5
38, 39 38, 39
Jumlah 29 11 40 23 8 31

b. Uji Reliabilitas

Item instrumen penelitian yang valid dengan uji reliabilitas dengan rumus
Alpha Cronbach yaitu membandingkan nilai r hasil (Alpha) dengan nilai r tabel.
Ketentuan reliabel apabila r Alpha lebih besar dari r tabel. Reliabilitas merupakan
indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur atau instrumen dapat
dipercaya atau dapat diandalkan dan akan tetap konsisten apabila dilakukan
pengukuran lebih dari sekali terhadap gejala yang sama (Notoadmodjo, 2010).
Dasar pengambilan keputusan adalah reliabel jika nilai alpha lebih dari 0,6
(Arikunto, 2010). Jika alpha mendekati nilai 1, nilai reliabilitas instrumen pada
penelitian semakin tinggi (Sugiyono, 2014). Uji reliabilitas kuesioner

kesiapsiagaan bencana gunung meletus menunjukkan nilai r alpha (0,896 > 0,6).
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Hasil tersebut menunjukkan bahwa kuesioner kesiapsiagaan bencana gunung
meletus adalah reliabel sehingga dapat digunakan sebagai alat ukur penelitian.
4.7 Pengolahan Data
4.7.1 Editing

Editing merupakan pemeriksaan instrumen penelitian sesuai dengan hasil
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti (Setiadi, 2007). Proses editing
dilakukan dengan memeriksa kelengkapan pengisian kuesioner dan karakteristik

responden.

4.7.2 Coding
Coding merupakan kegiatan merubah data berbentuk huruf menjadi

berbentuk angka/bilangan  (Hastono, 2007). Coding berfungsi untuk
mempermudah pada saat analisis data dan mempercepat entry data (Budiarto,
2001). Coding pada penelitian ini meliputi:
a. Jenis kelamin

1) Laki-laki diberi kode 1

2) Perempuan diberi kode 2
b. Pendidikan terakhir

1) Tidak Sekolah 0

2) SD diberi kode 1

3) SMP diberi kode 2

4) SMA diberi kode 3

5) Perguruan tinggi diberi kode 4
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c. Status pekerjaan
1) Tidak bekerja diberi kode 0
2) Petani diberi kode 1
3) Wiraswasta diberi kode 2

4) Lainnya diberi kode 3

4.7.3 Processing/ Entry
Entry yaitu proses memasukan data melalui komputer sesuai dengan kode
yang telah diberi kategori (Setiadi, 2007). Peneliti memasukkan kode sesuai

dengan kategori kemudian dilakukan pengolahan data.

4.7.4 Cleaning

Proses cleaning atau proses pembersihan data bertujuan untuk mengkoreksi
kembali data yang telah dimasukan guna melihat kemungkian munculnya
kesalahan atau ketidak lengkapan sehingga dapat dilakukan pembetulan
(Notoatmodjo, 2010). Peneliti melakukan pengecekan ulang pada setiap data yang

akan dimasukkan untuk melihat kebenaran data.

4.8 Analisis Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data univariat. Analisis
univariat adalah analisis yang mempunyai tujuan untuk menjelaskan distribusi
frekuensi dan presentase pada setiap variabel penelitian (Notoatmodjo, 2010).

Analisis univariat digunakan untuk mengetahui karakteristik dari masing-masing
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variabel yang akan diteliti. Data kategorik seperti jenis kelamin, pendidikan
terakhir dan pekerjaan, dianalisa dalam bentuk persentase.
a. Pengkategorian kesiapsiagaan keluarga
1. Baik > X
2. Kurang <X
Keterangan:
¥  :item pertanyaan
X-max : (skor tertinggi yang dapat diperoleh subjek dalam skala)
X-min : (skor terendah yang dapat diperoleh subjek dalam skala)
M (Mean teoritik) rata-rata teeoritis dari skor maksimum dan
minimum
Perhitungan kategori kesiapsiagaan keluarga adalah sebagai berikut

¥ item pertanyaan : 31 item

X max :1x31=31
X min :0x31=0
Jarak :31-0=31
u 1 31/2=15,5

4.9 Etika Penelitian
Prinsip etis dalam penelitian (Nursalam, 2013) meliputi:
4.9.1 Lembar Persetujuan Penelitian (consent)
Lembar consent adalah lembar keputusan responden untuk mengikuti atau

menolak suatu tindakan yang akan dilakukan pada dirinya. Keputusan responden
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terhadap tindakan yang akan dilakukan didasari dengan informasi yang telah
diberikan terlebih dahulu oleh peneliti mengenai risiko potensial dan keuntungan
(Setiadi, 2007). Kepala keluarga yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi
mendapatkan lembar informed yang berisi tentang tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan prosedur penelitian. Kepala keluarga yang bersedia berpartisipasi

diminta untuk menandatangani lembar consent.

4.9.2 Prinsip manfaat

Peneliti meyakinkan responden bahwa partisipasinya dalam penelitian atas
informasi yang telah diberikan, tidak akan dipergunakan dalam hal-hal yang dapat
merugikan responden dalam bentuk apapun. Manfaat penelitian ini adalah untuk
mengetahui gambaran kesiapsiagaan keluarga dalam menghadapi bencana gunung

meletus di Desa Rowosari Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember.

4.9.3 Prinsip mengahargai hak asasi manusia (respect human dignity)

Responden mempunyai hak untuk memutuskan apakah mereka bersedia
menjadi responden atau tidak. Peneliti memberikan penjelasan secara rinci dan
bertanggung jawab jika ada sesuatu yang terjadi pada responden. Persetujuan
penelitian ditunjukkkan dengan kesediaan responden untuk menandatangani

kuesioner.
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4.9.4 Prinsip keadilan (right to justice)

Responden diperlakukan secara adil sebelum, selama dan sesudah
keikutsertaanya dalam penelitian tanpa adanya diskriminasi apabila mereka
ternyata tidak bersedia atau dikeluarkan dari penelitian. Responden memiliki hak

untuk meminta data yang telah diberikan harus dirahasiakan.
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BAB 6. SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian tentang gambaran
kesiapsiagaan keluarga dalam menghadapi bencana gunung meletus di Desa

Rowosari Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :

6.1.1 Karakteristik responden menunjukan jenis kelamin laki-laki terbanyak
89 (95,7%). Status pendidikan terakhir responden terbanyak adalah
SD sebanyak 42 (45,2%). Status pekerjaan responden terbanyak
adalah petani yaitu 55 (59,1%).

6.1.2 Gambaran kesiapsiagaan keluarga dalam menghadapi bencana gunung
meletus di Desa Rowosari Kecamatan Sumberjambe Kabupaten
Jember, sebagian besar dalam kategori baik sebanyak 71 responden
(76,3%) dan sebagian kecil dalam kategori kurang sebanyak 22

responden (23,7%).

6.2 Saran
Saran yang dapat diberikan terkait dengan hasil dan pembahasan pada

penelitian ini adalah sebagai berikut :
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6.2.1

6.2.2

6.2.3
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Bagi Peneliti

Hasil dan pembahasan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi

suatu referensi bagi peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian

lebih lanjut tentang faktor lain yang dapat berpengaruh terhadap

kesiapsiagaan keluarga di Desa Rowosari Kecamatan Sumberjambe

Kabupaten Jember.

Bagi Institusi Pendidikan

Hasil dan pembahasan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi

referensi institusi pendidikan dalam :

6.2.2.1 Melakukan praktik belajar lapangan yang berbasis individu,
keluarga dan komunitas dengan cara memberikan informasi
terkait kesiapsiagaan keluarga berdasarkan aspek fisik, aspek
psikologis, aspek infrastruktur, aspek sosial, aspek ekonomi.

6.2.2.2 Memberikan sosialiasai atau pendidikan kesehatan kepada
lingkungan komunitas terkait pentingnya kesiapsiagaan
bencana.

Bagi Keperawatan

Hasil dan pembahasan dari penelitian ini diharapkan profesi

keperawatan ~memberi  perhatian  khusus terhadap asuhan

keperawatan manajemen bencana dan korban bencana sebagai upaya

preventif. Bekerjasama dengan perawat di lintas sectoral untuk lebih

mengoptimalkan peran perawat jiwa dan komunitas sebagai sarana

untuk meningkatkan motivasi dan perilaku masyarakat khususnya
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mengenai kesiapsiagaan bencana gunung meletus, memberikan
intervensi dan sosialisasi bagi kelompok yang beresiko terhadap
bencana gunung meletus.
6.2.4 Bagi Masyarakat
Hasil dan pembahasan dari penelitian ini diharapkan:
6.2.4.1 Masyarakat dapat menjadi mitra petugas kesehatan dengan
menerapkan dan memberikan motivasi kepada lingkungan,
kelompok, komunitas ataupun keluarga untuk dapat
menghadapi bencana guna mengatasi masalah kesiapsiagaan
dalam menghadapi bencana.
6.2.4.2 Dapat dibuat kelompok penanggulangan bencana berbasis
masyarakat.
6.2.4.3 Masyarakat diharapkan memiliki kotak P3K (Pertolongan
Pertama Pada Kecelakaan) yang berisi antara lain: kasa, perban,
plaster, gunting, obat merah, revanol, sarung tangan, masker

dan lampu senter.
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Lampiran A. Lembar Informed
PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN
Kepada Yth,
Bapak/Ibu
Di-Desa Rowosari

Dengan Hormat, yang bertanda tangan dibawah ini:

nama : Raditya Putra Yuwana

NIM : 122310101067

Pekerjaan : Mahasiswa

Alamat : Jalan Dr. Wahidin, Gang Nuri NO:143, RT/RW:

003/002, Kabupaten Jember

bermaksud melakukan penelitian dengan judul “Gambaran Kesiapsiagaan
Keluarga Dalam Menghadapi Bencana Gunung Meletus Di Desa Rowosari
Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember”. Tujuan dari penelitian ini adalah
menganalisis gambaran kesiapsiagaan keluarga dalam menghadapi bencana
gunung meletus di Desa Rowosari Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember.
Saya akan menjunjung tinggi dan menghargai hak-hak saudara sebagai responden
serta akan menjaga kerahasiaan atas segala informasi yang telah diberikan.
Infomasi yang diberikan hanya dipergunakan untuk penelitian ini. Saya akan
memberikan kebebasan kepada saudara untuk mengundurkan diri jika terjadi
sesuatu hal yang tidak menyenangkan atau tidak nyaman saat proses penelitian
berlangsung. Peneliti sangat mengharapkan partisipasi dan kejujuran saudara
dalam memberikan informasi setelah mendapatkan penjelasan ini. Saya sebagai
peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan saudara terlibat pada penelitian
ini.

Jember, Desember 2017

Peneliti,

Raditya Putra Yuwana
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NIM 122310101067
Lampiran B. Lembar Consent
PERSETUJUAN SEBAGAI RESPONDEN
Saya yang bertanda tangan dibawah ini:
nama Ceernenenesa BN ..o u et ee e eeearaens
alamat B e Ny SO URSTPIN

menyatakan bersedia menjadi responden dalam penelitian ini:

nama : Raditya Putra Yuwana

NIM : 122310101067

program studi  : llmu Keperawatan Universitas Jember

judul : Gambaran Kesiapsiagaan Keluarga Dalam Menghadapi

Bencana Gunung Meletus Di Desa Rowosari Kecamatan
Sumberjambe Kabupaten Jember
Setelah saya mendapatkan informasi dengan jelas dan membaca penjelasan
penelitian pada lembar penjelasan penelitian, maka saya akan memahami bahwa
prosedur penelitian ini tidak akan memberikan dampak dan resiko apapun pada
subyek penelitian. Peneliti sudah memberikan penjelasan mengenai tujuan
penelitian yaitu sebagai kepentingan ilmiah untuk menyelesaikan tugas akhir
sebagai mahasiswa Program Studi llmu Keperawatan Universitas Jember. Saya
telah diberi kesempatan untuk bertanya mengenai hal yang belum dimengerti dan
saya telah mendapatkan jawaban dengan jelas. Peneliti akan menjaga kerahasiaan
jawaban dan pertanyaan yang sudah saya berikan.

Dengan ini saya menyatakan secara sukarela bersedia untuk ikut menjadi
responden serta bersedia menjawab semua pertanyaan dengan sadar dan sebenar-
benarnya dalam penelitian ini dengan menandatangani lembar persetujuan ini,
persetujuan ini dibuat dalam keadaan sadar dan tanpa adanya paksaan dari
siapapun.

Jember,  Desember 2017

Tanda tangan dan nama terang
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KUESIONER KESIAPSIAGAAN BENCANA GUNUNG MELETUS

Petunjuk pengisian :
1. Bapak/lbu, bacalah terlebih dahulu dengan teliti sebelum mengisi kuisioner
ini.
2. Bapak/Ibu diharapakan tidak mengosongkan setiap lembaran jawaban, karena
jawaban saudara sangat penting dan dibutuhkan pada penelitian ini.
3. Berilah tanda check list () pada kolom jawaban yang tersedia dari masing-
masing pernyataan dengan penjelasan sebagai berikut.
a. Ya, jika pernyataan yang ada sesuai dengan kenyataan yang ada pada diri
Bapak/Ibu.
b. Tidak, jika pernyataan yang ada tidak sesuai dengan kenyataan yang ada
pada diri Bapak/lbu.
Bila ingin mengubah jawaban, maka anda boleh mengganti satu kali dengan cara
memberi tanda garis = pada jawaban yang salah, lalu memberi tanda check list ()

pada jawaban yang saudara inginkan.

Identitas Responden.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

No Responden
Nama

Jenis Kelamin
Umur

Alamat

Pendidikan Terakhir

Pekerjaan
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No Pertanyaan Ya Tidak

1. Apakah Bapak/Ibu saat terjadi bencana gunung berapi akan
memakai kaca mata

2. Apakah Bapak/Ibu saat terjadi bencana gunung berapi akan
memakai masker

3. Apakah Bapak/Ibu saat terjadi bencana gunung berapi akan
memakai pelindung kepala

4. Apakah Bapak/Ibu saat terjadi bencana gunung berapi akan
memakai jas hujan

5. Apakah Bapak/Ibu akan membawa kotak P3K saat
mengungsi

6. Apakah Bapak/Ibu saat terjadi bencana gunung berapi akan
memakai jaket

7. Apakah Bapak/Ibu saat terjadi bencana gunung berapi akan
memakai sarung tangan

8. Apakah Bapak/Ibu akan membawa pakaian saat mengungsi

9. Apakah Bapak/Ibu akan membawa air mineral dan makanan
saat mengungsi

10. | Saya mengetahui kalau tinggal di daerah rawan bencana

11. | Saya merasa khawatir tinggal di daerah rawan bencana
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12. | Saya menganggap kegiatan simulasi bencana tidak penting
dan tidak bermanfaat

13. | Saya merasa cemas bila terjadi bencana gunung berapi

14. | Saya menganggap kegiatan simulasi bencana adalah sesuatu
yang positif dan bermanfaat

15. | Saya berusaha rileks ketika terjadi bencana gunung berapi

16. | Saya akan mengungsi bila terdengar suara gemuruh dari
gunung berapi

17. | Saya akan mengungsi sendirian tanpa mengajak anggota
keluarga yang lain

18. | Apakah Bapak/lbu sudah mempersiapkan tas dan
perlengkapan siaga bencana serta surat-surat penting

19. | Apakah Bapak/lbu mudah mengakses fasilitas penting
seperti, rumah sakit, polisi, kodim, pemadam kebakaran

20. | Menurut Bapak/Ibu apakah harta benda penting untuk
diselamatkan

21. | Apakah Bapak/lbu akan membawa kendaraan bermotor saat
mengungsi

22. | Apakah Bapak/lbu berperan aktif dalam kegiatan sosial guna
menambah informasi terkait bencana

23. | Apakah Bapak/lbu beserta keluarga pernah berpartisipasi
dalam simulasi evakuasi bencana

24. | Apakah Bapak/lbu menyiapkan peta evakuasi

25. | Apakah Bapak/lbu melakukan pembagian tugas dalam
tindakan penyelamatan apabila terjadi kondisi darurat

26. | Apakah Bapak/Ibu akan melarang keluarga dalam
berpartisipasi kegiatan simulasi evakuasi bencana

27. | Apakah dampak bencana gunung berapi akan mempengaruhi
status pekerjaan Bapak/lbu

28. | Apakah Bapak/Ibu memiliki pekerjaan alternatif saat terjadi

bencana gunung berapi
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29. | Menurut Bapak/Ibu apakah pendapatan dari pekerjaan
alternatif cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari

30. | Apakah Bapak/lbu memiliki tabungan keluarga untuk
persiapan apabila terjadi bencana

31. | Apakah Bapak/Ibu akan membawa uang saat mengungsi
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Lampiran: D
Hasil Penelitian
JenisKelamin
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
\Valid Laki-laki 89 95.7 95.7 95.7
Perempuan 4 4.3 4.3 100.0§
Total 93 100.0 100.0
Pendidikan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid Tidak Sekolah 11 11.8 11.8 11.8
SD 42 45.2 45.2 57.0]
SMP 24 25.8 25.8 82.8
SMA 12 12.9 12.9 95.7
Perguruan Tinggi 4 4.3 4.3 100.0]
Total 93 100.0 100.0
Pekerjaan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak bekerja 1 1.1 1.1 1.1
Petani 55 59.1 59.1 60.2
Wiraswasta 12 12.9 12.9 73.1
Lainnya 25 26.9 26.9 100.0§
Total 93 100.0 100.0

Kacamata

82
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid Baik 59 63.4 63.4 63.4
Kurang 34 36.6 36.6 100.0
Total 93 100.0 100.0
Masker
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid Baik 83 89.2 89.2 89.2
Kurang 10 10.8 10.8 100.0}
Total 93 100.0 100.0
PelindungKepala
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid Kurang 42 45.2 45.2 45.2
Baik 51 54.8 54.8 100.0}
Total 93 100.0 100.0
JasHujan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid Kurang 7 7.5 7.5 7.5
Baik 86 92.5 92.5 100.0§
Total 93 100.0 100.0

KotakP3k

83
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid Baik 49 52.7 52.7 52.7
Kurang 44 47.3 47.3 100.0
Total 93 100.0 100.0
Jaket
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid Baik 65 69.9 69.9 69.9
Kurang 28 30.1 30.1 100.0
Total 93 100.0 100.0
SarungTangan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid Kurang 50 53.8 53.8 53.8
Baik 43 46.2 46.2 100.0
Total 93 100.0 100.0
Pakaian
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid Baik 76 81.7 81.7 81.7
Kurang 17 18.3 18.3 100.0
Total 93 100.0 100.0

MakananDanMinuman



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid Baik 82 88.2 88.2 88.2
Kurang 11 11.8 11.8 100.0
Total 93 100.0 100.0
Mengetahui
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid Baik 88 94.6 94.6 94.6
Kurang 5 54 54 100.0
Total 93 100.0 100.0
Khawatir
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid Baik 69 74.2 74.2 74.2
Kurang 24 25.8 25.8 100.0
Total 93 100.0 100.0
TidakPenting
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid Kurang 12 12.9 12.9 12.9
Baik 81 87.1 87.1 100.0
Total 93 100.0 100.0

Cemas
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Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid Baik 64 68.8 68.8 68.8
Kurang 29 31.2 31.2 100.0
Total 93 100.0 100.0
Pentingnyasimulasi
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid Baik 81 87.1 87.1 87.1
Kurang 12 12.9 12.9 100.0
Total 93 100.0 100.0
Rileks
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid Baik 87 93.5 93.5 93.5
Kurang 6 6.5 6.5 100.0
Total 93 100.0 100.0
Gemuruh
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Baik 75 80.6 80.6 80.6
Kurang 18 19.4 19.4 100.0
Total 93 100.0 100.0

Sendirian
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid Kurang 5 54 5.4 5.4
Baik 88 94.6 94.6 100.0
Total 93 100.0 100.0
perlengkapandansuratpenting
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid Baik 71 76.3 76.3 76.3
Kurang 22 23.7 23.7 100.0
Total 93 100.0 100.0
MengaksesFasilitas
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid Baik 64 68.8 68.8 68.8
Kurang 29 31.2 31.2 100.0
Total 93 100.0 100.0
Hartabenda
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid Kurang 16 17.2 17.2 17.2
Baik 77 82.8 82.8 100.0
Total 93 100.0 100.0

Kendaraanbermotor
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Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid Kurang 15 16.1 16.1 16.1
Baik 78 83.9 83.9 100.0
Total 93 100.0 100.0
Kegiatansosial
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid Baik 83 89.2 89.2 89.2
Kurang 10 10.8 10.8 100.0
Total 93 100.0 100.0
BerpartisipasiSimulasiBencana
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
\Valid Baik 78 83.9 83.9 83.9
Kurang 15 16.1 16.1 100.0
Total 93 100.0 100.0
PetaEvakuasi
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Bak 47 50.5 50.5 50.5
Kurang 46 49.5 49.5 100.0
Total 93 100.0 100.0

PembagianTugas
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Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid Baik 28 30.1 30.1 30.1
Kurang 65 69.9 69.9 100.0
Total 93 100.0 100.0
Melarang
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid Kurang 5 5.4 5.4 5.4
Baik 88 94.6 94.6 100.0
Total 93 100.0 100.0
MempengaruhiPekerjaan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid Baik 77 82.8 82.8 82.8
Kurang 16 17.2 17.2 100.0
Total 93 100.0 100.0
PekerjaanAlternatif
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid Baik 9 9.7 9.7 9.7
Kurang 84 90.3 90.3 100.0
Total 93 100.0 100.0

PendapatanPekerjaanAlternatif
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid Baik 5 54 54 5.4
Kurang 88 94.6 94.6 100.0
Total 93 100.0 100.0
Tabungan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid Baik 43 46.2 46.2 46.2
Kurang 50 53.8 53.8 100.0
Total 93 100.0 100.0
MembawaUang
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid Baik 78 83.9 83.9 83.9
Kurang 15 16.1 16.1 100.0
Total 93 100.0 100.0
TotalAkhir
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid Kurang Baik 22 23.7 23.7 23.7
Baik 71 76.3 76.3 100.0§
Total 93 100.0 100.0
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Lampiran G: Lampiran Dokumentasi

>
o . >
Al

Gambar 1. Pengisian kuesioner kepada responden di Desa Rowosari Kecamatan
Sumberjambe Kabupaten Jember tanggal 23 Desember 2017 oleh
Raditya Putra Yuwana Mahasiswa Program Studi lImu Keperawatan
Universitas Jember

Gambar 2. Pengisian kuesioner kepada responden di Desa Rowosari Kecamatan
Sumberjambe Kabupaten Jember tanggal 23 Desember 2017 oleh
Raditya Putra Yuwana Mahasiswa Program Studi lImu Keperawatan
Universitas Jember
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Gambar 3. Pengisian kuesioner kepada responden di Desa Rowosari Kecamatan
Sumberjambe Kabupaten Jember tanggal 23 Desember 2017 oleh
Raditya Putra Yuwana Mahasiswa Program Studi lImu Keperawatan
Universitas Jember

Gambar 4. Pengisian kuesioner kepada responden di Desa Rowosari Kecamatan
Sumberjambe Kabupaten Jember tanggal 23 Desember 2017 oleh
Raditya Putra Yuwana Mahasiswa Program Studi lImu Keperawatan
Universitas Jember
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Lampiran F: Surat ljin
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Lampiran G: Lembar Konsultasi DPU dan DPA
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